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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan dari 

perputaran  kas, perputaran  persediaan, dan perputaran piutang terhadap  profitabilitas (ROA). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik  observasi, wawancara dan dokumentasi, serta jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi dan 

neraca. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linear 

berganda, dengan memanfaatkan program aplikasi SPSS for Windows. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan secara simultan  semua 

variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada UD Andini 

Kota Palopo 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas, PerputaranPersediaan, Perputaran Piutang dan Profitabilitas. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of cash turnover, inventory turnover, and 

accounts receivable turnover partially and simultaneously on profitability (ROI). This type of 

research is quantitative. Data collection techniques used in this research are observation, 

interview and documentation techniques, and the type of data used is secondary data in the form 

of financial statements consisting of income statements and balance sheets. The data that has 

been collected is then analyzed using multiple linear regression analysis, using the SPSS for 

Windows application program. The results of data processing show that partially the variables 

of cash turnover, inventory turnover and accounts receivable turnover have a significant effect 

on profitability and simultaneously all independent variables have a significant effect on 

profitability at UD Andini Kota Palopo. 

 

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Accounts Receivable Turnover and Profitability. 



 
 

 
 

Pendahuluan 

Modal kerja dibutuhkan oleh setiap 

perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan sehari-hari, dimana 

modal kerja atau dana yang dikeluarkan 

diharapkan dapat kembali masuk dalam 

waktu yang pendek melalui hasil penjualan 

produk dan operasi selanjutnya karena 

modal kerja memiliki kepentingan terhadap 

tinggi rendahnya profitabilitas dalam 

mencapai tujuan setiap perusahaan.  

Modal kerja merupakan investasi 

yang ditanamkan dalam aset lancar atau aset 

jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, persediaan, dan aset 

lancar lainnya. Mengingat pentingnya modal 

kerja dalam perusahaan, manajemen 

keuangan harus dapat merencanakan dengan 

baik besarnya jumlahmodal kerja yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Hal ini dikarenakan jika terjadi kelebihan 

atau kekurangan dana akan mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan. 

Kemampuan perusahaan dalan 

mencari keuntungan disebut profitabilitas 

(Kasmir, 2016 : 196) dan untuk mengukur 

profitabilitas dengan menggunakan ROA. 

Pengelolaan modal kerja yang efektif 

dan efisien merupakan tanggung jawab 

manager atau pimpinan perusahaan. Kas, 

piutang dan persediaan merupakan 

komponen asset lancar yang sangat 

berhubungan dengan aktivitas penjualan. 

Bila penjualan naik, investasi persediaan, 

jumlah kas, dan piutang juga akan 

meningkat, yang juga berarti meningkatkan 

modal kerja. Perputaran modal kerja dimulai 

sejak kas diinvestasikan dengan komponen-

komponen modal kerja sampai saat kembali 

lagi menjadi kas. Perputaran kas adalah 

perbandingan antara penjualan dengan 

jumlah kas rata-rata. 

Apabila rasio perputaran kas tinggi, 

ini berarti ketidakmampuan perusahaan 

dalam membayar tagihannya. Sebaliknya 

apabila rasio perputaran kas rendah, dapat 

diartikan kas yang yang tertanam pada asset 

yang sulit dicairkan dalam waktu singkat 

sehingga perusahaan harus bekerja keras 

dengan kas yang lebih sedikit (Kasmir, 2016 

: 140).  

Persediaan juga merupakan elemen 

penting utama dari modal kerja dan untuk 

menegtahui tingkat efektivitas dari sebuah 

perusahaan, dapat diukur dari tingkat 

perputarannya. Dengan adanya manajemen 

persediaan yang baik dalam perusahaan, 

perusahaan dapat secepatnya mengubah 

dana yang tersimpan dalam bentuk 

persediaan menjadi kas atau piutang melalui 

penjualan yang nantinya akan menjadi laba 

perusahaan.  



 
 

 
 

Profitabilitas (return on assets) 

adalah suatu pengukuran dari penghasilan 

atau income yang tersedia bagi pemilik 

perusahaan atas modal yang di investasikan 

di dalam perusahaan tersebut. Profitabilitas 

adalah kemapuan suatu perusahaan dalam 

menghasilakn laba pada suatu periode 

tertentu. Laba biasanya menjadi salah satu 

penilaian kinerja perusahaan, dimana jika 

laba yang dihasilkan tinggi maka kinerja 

perusahaan tersebut bagus dan sebaliknya. 

Setiap usaha pasti menginginkan laba yang 

tinggi dengan meningkatkan profitabilitas 

dengan aset yang tidak meningkat. 

Modal Kerja 

Jumingan (2011) Modal kerja yaitu jumlah 

dari aset lancar.Jumlah ini merupakan modal 

kerja bruto (gross working capital). Definisi 

ini bersifat kuantitatif karena menunjukkan 

jumlah dana yang digunakan untuk maksud-

maksud operasi jangka pendek. Waktu 

tersedianya modal kerja akan bergantung 

pada macam dan tingkat likuiditas dari 

unsur-unsur aset lancar misalnya kas, 

piutang, surat-surat berharga dan persediaan. 

Fahmi (2013) modal kerja adalah 

investasi sebuah perusahaan pada asset-aset 

lancar seperti : kas, surat-surat berharga, 

persediaan dan piutang. Kasmir (2016:250) 

modal kerja merupakan modal yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan 

operasional perusahaan.Modal kerja 

diartikan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam asset jangka panjang dan pendek 

seperti kas, bank, surat-surat berharga, 

piutang, persediaan dan aset lancar. 

Berdasarkan dari pengertian di atas 

maka disimpulkan bahwa modal kerja 

adalah investasi perusahaan pada aset jangka 

pendek dalam bentuk kas, sekuritas, piutang, 

dan persediaan yang digunakan untuk 

memenuhi kegiatan operasi perusahaan. 

Perputaran kas 

Kasmir (2016:140) perputaran kas 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dalam 

membiayai penjualan. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penjualan Apabila jumlah kas 

relative kecil berarti perputaran kas tinggi 

sehingga perusahaan dalam keadaan 

bangkrut (Kasmir, 2012:141). 

Perputaran kas (cash turnover) 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas 

yang dilakukan oleh perusahaan karena 

tingkat perputaran kas menggambarkan 

kecepatan kembalinya kas yang telah 

ditanamkan di dalam modal kerja (Riyanto, 

2011:95). 



 
 

 
 

Perputaran piutang 

Kasmir (2016:176) perputaran piutang 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode.  

Warren et al (2014:464) hubungan 

antara penjualan bersih dan piutang, 

dihitung dengan membagi penjualan bersih 

dengan piutang bersih rata-rata.Semakin 

tinggi perputaran piutang maka semakin 

baik, namun begitu juga sebaliknya semakin 

lambat perputaran piutang maka semakin 

tidak baik. 

Tingkat perputaran piutang 

tergantung dari syarat pembayaran yang 

diberikan oleh perusahaan. Makin lama 

syarat pembayaran, semakin lama dana atau 

modal terikat piutang tersebut, yang berarti 

semakin rendah tingkat perputaran piutang 

(Fahmi, 2013:155).  

Hanafi (2012:76) menyatakan rata-

rata umur piutang melihat berapa lama yang 

diperlukan untuk melunasi piutang (merubah 

piutang menjadi kas). 

Perputaran persediaan 

Kasmir (2016:180) perputaran persediaan 

merupakan rasio untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam dalam persediaan ini 

berputar dalam satu periode. Artinya, bahwa 

perputaran persediaan merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang 

persediaan diganti dalam satu tahun. 

Perputaran persediaan yang tinggi 

menandakan semakin tingginya persediaan 

berputar dalam satu tahun dan ini 

menandakan efektivitas manajemen 

persediaan. Sebaliknya, perputaran 

persediaan yang rendah menandakan tanda - 

tanda mis - manajemen seperti kurangnya 

pengendalian persediaan yang efektif  

(Hanafi, 2012:78).  

Perputaran persediaan mengukur 

hubungan antara volume barang dagang 

yang dijual dengan jumlah persediaan yang 

dimiliki selama periode berjalan (Warren et 

al, 2014:462).  

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari. penjualan dan 

pendapatan investasi. Afriyanti, Meilinda 

(2011) menyatakan bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungan dengan penjualan, 

total kas, maupun modal sendiri.  

Fahmi (2013:80) menyatakan rasio 

profitabilitas adalah untuk mengukur 



 
 

 
 

efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi.Pertumbuhan profitabilitas ini 

ditandai dengan perubahan profit margin on 

sales.Dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi berarti perusahaan perusahaan akan 

beroperasi pada tingkat biaya rendah yang 

akhirnya akan menghasilkan laba yang 

tinggi. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kausalitas, yaitu jenis penelitian 

bersifat sebab akibat (Sanuri, 2016). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari satu atau 

beberapa variabel bebas (variabel 

independen) yang meliputi perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran 

piutang terhadap variabel terikat (variabel 

dependen) yaitu profitabilitas.Penelitian ini 

juga merupakan jenis penelitian komparatif 

yang bertujuan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan antara sifat-sifat 

dan fakta-fakta objek yang diteliti 

berdasarkan suatu kerangka pemikiran 

tertentu dalam suatu variabel. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, lingkup objek 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti 

adalah Pengaruh Manajemen Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas pada UD Andini 

Kota Palopo, sesuai dengan objek yang 

ditetapkan maka penelitian ini dilakukan 

secara langsung ditempat UD Andini Kota 

Palopo yang terletak di Jl. Andi Bintang, 

Kelurahan Mawa, Kecamatan Sendana, Kota 

Palopo, Sulawesi Selatan. Penelitian akan 

dilakukan dua bulan setelah seminar 

proposal.  

Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan UD Andini Kota Palopo. 

Sampel  

Dalam penelitian ini mengambil sampel 

laporan keuangan dari tahun 2015-2018 

pada UD Andini Kota Palopo. 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif.Data kuantitatif 

adalah data yang berupa angka-angka yang 

dianalisis sehingga diperoleh hasil yang 

tetap.Dalam penelitian ini laporan keuangan 

tersebut diperoleh dari UD Andini Kota 

Palopo. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari sumber-sumber 

yang sudah ada.Data sekunder diperoleh dari 



 
 

 
 

laporan-laporan keuangan perusahaan serta 

dokumen-dokumen yang erat hubungannya 

dengan objek yang dibahas yaitu UD Andini 

Kota Palopo. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, 

penelitian pustaka (library research) 

Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

melakukan perhitungan rasio dari masing-

masing variabel yang digunakan penelitian 

ini. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusinormal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi 

datanormal atau mendekati normal. 

Uji Multikolenieritas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas.  

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi linear adakorelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi.  

Uji Heterokedastisitas 

Dalam persamaan regresi berganda perlu 

diuji mengenai sama atau tidak varian dari 

residual (nilai eror) dari nilai observasi yang 

satu dengan observasi yang lain.Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heterokedastisitas yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model 

regresi.  

Analisis Regresi Linear Berganda   

Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, namun variabel yang dianalisis 

dengan model regresi dapat berupa variabel 

kuantitatif dapat pula berupa variabel 

kualitatif. Untuk menguji model tersebut 

maka digunakan analisa regresi linear 

berganda dengan rumus sebagal berikut :   

Y = a + b1X1+ b2 X2 + b3X3 + e 

Uji-t  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

masing-masingvariabel independen (secara 

parsial) mempunyai pengaruh yang 

signiikan terhadap variabel dependennya 

dengan asumsi variabel independen yang 

lain dianggap konstan, dan dalam 



 
 

 
 

pengelolahan data menggunakan program 

komputer spss.  

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji F digunakan untuk memastikan apakah 

model regresi dapat dipergunakan untuk 

memprediksi variabel dependen.Penelitian 

ini struktur modal adalah variabel dependen, 

sehingga uji F ini digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi komposisi 

struktur modal perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Perputaran Piutang 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

piutang pada Lampiran, dapat dijelaskan 

kemampuan perusahaan memutar 

piutangnya selama 3 tahun terakhir periode 

2017 sampai dengan 2019 dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

Tabel 2. Perhitungan Rata - Rata 

Tahun Perputaran 

Kas 

Perputaran 

Persediaan 

Perputaran 

Piutang 

2017 1,79 1,78 2,35 

2018 1,82 1,85 2,44 

2019 1,78 1,95 2,57 

 

Uji Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinsi (R2) untuk mendeteksi 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable dependen 

(Kuncoro, 2011). Nilai Rsquare kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas.  

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Rata – Rata 

Perputaran 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

hasil perhitungan perputaran kas 

menunjukkan bahwa kemampuan 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsif Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 3 1.78 1.82 1.7967 .02082 

Perputaran Persediaan 3 1.78 1.92 1.8500 .07000 

Perputaran Piutang 3 2.35 2.57 2.4533 .11060 

Profitabilitas 3 27.73 30.67 28.8500 1.59009 

Valid N (listwise) 3     

 



 
 

 
 

perusahaan dalam memutar kasnya selama 3 

tahun terakhir periode 2017 sampai dengan 

2019 cukup stabil. Dimana perputaran kas 

tertinggi dicapai pada tahun 2018 yaitu 

sebanyak1,82 kali.  Sedangkan perputaran 

kas terendah diperoleh pada tahun 2019 

yaitu sebanyak1,78 kali, yang disebabkan 

oleh kendala lain, yang berakibat pada 

turunnya omzet penjualan perusahaan. 

Profitabilitas (ROA) 

Tabel 3. Rata – Rata  Perhitungan 

Profitabilitas 

 
Tahun EAT (Rp) TotalAset(Rp) ROA (%) 

2017 259.711.380 846.889.020 28,15 

2018 215.881.920 766.819.440 30,67 

2019 256.441.140 924.628.860 27,73 

Jumlah 732.034.440 2.538.337.320 86,55 

Rata-rata 244.011.480 846.112.440 28,85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat pada 

kolom Shapiro-wilk menujukkan hasil 

signifikansi masing – masing variabel 

sebesar 0.253, 0.463, 1.000, dan 0.800 yang 

artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.05. 

 

Tabel  di atas  menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (ROA)  tertinggi dicapai pada 

tahun 2018 adalah sebesar 30,67 persen  

dalam satu tahun, artinya setiap aktiva UD 

Andini sebesar Rp.100,- dalam satu tahun 

mampu memperoleh laba operasi sebesar 

Rp.30,67,-. Sedangkan profitabilitas (ROA) 

terendah diperoleh pada tahun 2017 dan 

2019 yaitu masing-masing sebesar 28,15 

persen dan 27,73 persen. 

Dari gambaran rasio profitabilitas 

maka kemampuan UD Andini menghasilkan 

laba pada tahun 2017 – 2019 diperoleh rata 

– rata ROA sebesar 28,85 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa ROA pada tahun 2017 

– 2019 diatas rata – rata ROA UD Andini 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini memenuhi uji 

normalitas karena terdistribusi normal. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Profitabilitas .337 3 . .855 3 .253 

Perputaran Kas .292 3 . .923 3 .463 

Perputaran Persediaan .175 3 . 1.000 3 1.000 

Perputaran Piutang .215 3 . .989 3 .800 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 
 

 
 

Uji Multikolenieritas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 

diketahui nilai VIF seluruh variabel adalah 

sebesar 1.131. Artinya, nilai VIF variabel < 

10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gangguan multikoleniearitas atau 

dengan kata lain model regresi pada 

penelitian ini terbebas dari gejala 

multikoleniearitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan melalui 

Run Test yang akan memberikan kesimpulan 

yang lebih pasti jika terjadi masalah pada 

Durbin Watson Test  

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea 3.33122 

Cases < Test Value 1 

Cases >= Test Value 2 

Total Cases 3 

Number of Runs 2 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

nilai Asymp.Sig (2 tailed) adalah sebesar 

1.000 yang berarti lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat autokorelasi pada model 

regresi ini. 

Uji Heterokedastisitas 

Dalam persamaan regresi berganda 

perlu diuji mengenai sama atau tidak varian 

dari residual (nilai eror) dari nilai observasi 

yang satu dengan observasi yang lain.Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heterokedastisitas yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model 

regresi. 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolenieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.522 .445    

Perputaran Kas .773 .221 .683 .884 1.131 

Perputaran Piutang 

Perputaran Persediaan 

.735 .316 .433 .884 1.131 

.711 .247 .410 .884 1.131 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat seluruh nilai Sig. pada 3 variabel X1, 

X2, dan X3 dengn ABS_RES lebih besar 

dari 0.05 yang berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

Uji Hipotesis  

Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Berganda 

Variabel Unstandardized 

Coeffiients 

T 

Hitung 

Sig. T 

Tabel 

Perpuratan 

Kas (X1) 

.773 3.656 .001 2.353 

Perputaran 

Persediaan 

(X2) 

.735 3.291 .003 2.353 

Perputaran 

Piutang (X3) 

.711 3.120 .004 2.353 

N = 3 

R2 = .461 Adj R2 = .433 

F-statistic = 15.071 Sig. = 0.000b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan program 

SPSS, diketahui bahwa persamaan regresi 

bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y=1,522 + 0,773 X1 +0,735X2 + 0,711 X3+e 

Berikut ini  akan  diuraikan lebih  

lanjut terkait dengan  hasil persamaan 

regresi tersebut: 

1) Konstanta sebesar 1,522 artinya ketika 

variabel X1, X2, dan X3 diasumsikan 

sama dengan nol, maka nilai ROA 

adalah positif sebesar 1,522  persen. 

2) Nilai koefisien β1 (perputaran kas/X1) 

sebesar 0,773 artinya jika variable 

independen lainnya tetap dan 

perputaran kas mengalami kenaikan 

100 persen, maka tingkat ROA (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,773 

persen. Koefisien bernilai positif (+) 

artinya terjadi hubungan positif antara 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 
Perputaran 
Kas 

Perputaran 
Persediaan 

Perputaran 
Piutang ABS_RES 

Spearman's rho 
Perputaran Kas Correlation Coefficient 1.000 .500 .500 1.000 

Sig. (2-tailed) . .667 .667 . 

N 3 3 3 3 

Perputaran Persediaan Correlation Coefficient .500 1.000 1.000** .500 

Sig. (2-tailed) .667 . . .667 

N 3 3 3 3 

Perputaran Piutang Correlation Coefficient .500 1.000** 1.000 .500 

Sig. (2-tailed) .667 . . .667 

N 3 3 3 3 

ABS_RES Correlation Coefficient 1.000 .500 .500 1.000 

Sig. (2-tailed) . .667 .667 . 

N 3 3 3 3 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 
 

 
 

perputaran kas dengan ROA, semakin 

tinggi perputaran kas maka semakin 

tinggi pula tingkat ROA yang diperoleh 

perusahaan 

3) Nilai koefisien  β2   (perputaran  

piutang/X2)  sebesar  0,735artinya  jika 

variabel independen lainnya tetap dan 

perputaran piutang mengalami kenaikan 

100 persen, maka tingkat ROA (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,735 

persen. Koefisien bernilai positif (+) 

artinya terjadi hubungan positif antara 

perputaran piutang dengan tingkat 

ROA, semakin tinggi perputaran 

piutang maka semakin tinggi tingkat 

ROA. 

4) Nilai koefisien β3 (perputaran 

persediaan/X3) sebesar 0,711 artinya 

jika variabel  independen  lainnya  tetap  

dan  perputaran    persediaan 

mengalami peningkatan sebesar 100 

persen, maka tingkat ROA (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,711 

persen. Koefisien bernilai positif (+) 

artinya terjadi hubungan searah atau 

berbanding lurus antara perputaran 

persediaan dengan tingkat ROA, 

semakin tinggi perputaran persediaan 

maka semakin tinggi pula tingkat ROA. 

 

 

Uji T 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat 

bahwa variabel perputaran kas memiliki 

nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0.773 

bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung 

sebesar 3.656 ˃ t-tabel 2.353  serta memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,001 ˂ 0,05 yang 

artinya perputaran kas memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas keuangan.  

Uji F 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat 

bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 15,071 

˃ dari nilai F-tabel 9,28 serta memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 ˂ 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  variabel 

perputaran piutang, perputaran kas dan 

perputaran persediaan  secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel profitabilitas. 

Uji R2 

Uji determinasi (Adjusted R2) mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien 

determinasi, maka semakin besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui koefisien 

determinasi dapat dilihat pada nilai 

Adjusted R Square pada uji regresi. Berikut 



 
 

 
 

ini hasil uji koefisien determinasi dengan 

SPSS 23: Nilai koefisien determinasi 

(Ajusted R) dalam model regresi ini adalah 

sebesar 0,433 atau 43.3%. Hal ini berarti 

variabel independen dalam penelitian ini 

yakni tingkat perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan mampu 

menggambarkan variabel dependen yakni 

profitabilitas  sebesar 43.3% dan sisanya 

sebesar 56.7% dipengaruhi variabel lain.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

sebelumnya mengenai pengaruh 

Manajemen Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Perputaran Kas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

perputaran kas maka semakin tingkat 

profitabilitas pada UD Andini Kota 

Palopo. 

b. Perputaran persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi perputaran 

persediaan maka semakin tinggi tingkat 

profitabilitas pada UD Andini Kota 

Palopo. 

c. Perputaran piutang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi perputaran piutang maka semakin 

tinggi tingkat profitabilitas pada UD 

Andini Kota Palopo 
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